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ABSTRAK

PERANCANGAN SISTEM INFORMASI ABSENSI DENGAN METODE AGILE BERBASIS WEB (STUDI
KASUS: CV. INDOMITRA CITRA PANGAN). Sistem informasi absensi merupakan salah satu komponen yang
penting dalam manajemen sumber daya manusia dalam perusahaan. CV. Indomitra Citra Pangan, sebagai
perusahaan yang bergerak dibidang produksi makanan, menghadapi tantangan dalam pengelolaan absensi
karyawan yang masih dilakukan secara manual. Hal ini mengakibatkan kesulitan dalam pemantauan kehadiran,
pengolahan data, serta laporan yang akurat. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan efektivitas administratif,
serta memberikan pengalaman yang lebih modern bagi individu yang harus diabsen. Dalam penelitian ini, penulis
menggunakan beberapa metode untuk mengumpulkan data yaitu dengan observasi dan studi literatur. Untuk
metode pengembangan website ini, penulis menggunakan metode Agile. Agile adalah salah satu model
pengembangan Software Development Life Cycle (SDLC). Kelebihan utama dari metode Agile terletak pada
kemampuannya untuk beradaptasi dengan perubahan kebutuhan selama proses pengembangan. Dalam
penerapannya, Agile mengikuti beberapa langkah utama, yaitu perencanaan awal, pembagian tugas ke dalam
iterasi, pengembangan dan pengujian secara bertahap, evaluasi melalui umpan balik pengguna, serta perbaikan
berkelanjutan berdasarkan kebutuhan dari pengguna. Hasil penelitian ini meningkatkan pengelolahan data secara
cepat dan akurat, serta pengembangilan jumlah data tiap kehadiran pegawai sesuai dengan kebutuhan informasi.

Kata kunci: Sistem informasi, berbasis web, metode Agile, CV Indomitra Cipta Pangan.

ABSTRACT

DESIGNING ATTENDANCE INFORMATION SYSTEM WITH WEB-BASED AGILE METHOD (CASE
STUDY: CV. INDOMITRA CITRA PANGAN). Attendance information systems are one of the important components
in human resource management in a company. CV. Indomitra Citra Pangan, as a company engaged in food
production, faces challenges in managing employee attendance which is still done manually. This results in
difficulties in monitoring attendance, data processing, and accurate reporting. This research aims to improve
administrative effectiveness, as well as provide a more modern experience for individuals who have to be absent.
In this study, the author uses several methods to collect data, namely observation and literature study. For this
website development method, the author uses the Agile method. Agile is one of the Software Development Life
Cycle (SDLC) development models. The main advantage of the Agile method lies in its ability to adapt to changing
needs during the development process. In its implementation, Agile follows several main steps, namely initial
planning, division of tasks into iterations, development and testing in stages, evaluation through user feedback, and
continuous improvement based on user needs. The results of this study improve the management of data quickly
and accurately, as well as the development of the amount of data for each employee's attendance according to
information needs.

Keywords: Information system, web-based, Agile method, CV Indomitra Cipta Pangan.
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

CV. Indomitra Citra Pangan merupakan perusahaan
yang bergerak di bidang distribusi produk pangan,
dengan jumlah karyawan yang terus bertambah
seiring perkembangan usaha. Saat ini, proses
pencatatan absensi karyawan masih dilakukan
secara manual, di mana setiap pegawai mencatat
waktu kedatangan dan kepulangan pada buku
absensi yang disediakan oleh bagian administrasi.
Data kehadiran tersebut kemudian dikumpulkan dan
direkap secara berkala oleh staf administrasi untuk
keperluan penggajian dan penilaian kinerja. Proses
manual ini dinilai kurang efisien karena rentan
terhadap kesalahan pencatatan, kehilangan data,
serta membutuhkan waktu yang cukup lama dalam
pengelolaannya.

Metode Agile dipilih dalam pengembangan sistem ini
karena memiliki keunggulan dalam fleksibilitas,
kecepatan implementasi, serta  mendorong
kolaborasi intensif antar anggota tim. Setiap iterasi
pada metode Agile memungkinkan evaluasi dan
perbaikan berkelanjutan, sehingga hasil akhir lebih
sesuai dengan kebutuhan pengguna.

Penerapan sistem absensi berbasis web dengan
metode Agile diharapkan mampu meningkatkan
efisiensi operasional perusahaan, terutama dalam
aspek administrasi kehadiran dan penggajian.
Sistem ini memungkinkan pencatatan kehadiran
yang lebih akurat dan dapat diakses oleh pihak yang
berwenang kapan saja dan di mana saja. Selain itu,
digitalisasi proses absensi juga dapat meningkatkan
transparansi dan akuntabilitas data, yang
berdampak langsung pada peningkatan kinerja dan
produktivitas perusahaan secara keseluruhan
(Niklas et al., 2024).

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan penjelasan latar
diatas, dapat diambil identifikasi
sebagai berikut:

belakang
masalahnya

a. Pencatatan data absensi karyawan masih
menggunakan buku atau manual.

b. Belum terdapat sistem yang bisa menyimpan
data absensi secara tepat.

c. Proses pencatatan data absensi masih kurang

akurat dan konsisten.
1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah:

a. Bagaimana solusi pencatatan data absensi
karyawan ysng masih menggunakan buku atau
manual agar data tersistematis dan tidak hilang?

b. Bagaimana membangun sistem yang mampu
menyimpan data absensi secara tepat dan
terstruktur?

c. Bagaimana proses pencatatan data absensi
pencatatan absensi menjadi efektif dalam
pengelolaan data karyawan?

1.4 Batasan Penelitian

Penelitian ini dapat dibatasi pada sejumlah isu
agar lebih terarah dan tidak terlalu umum,khususnya:
a. Aplikasi ini hanya untuk pembuatan absensi dan

rekap data absensi.

b. Metode pengembangan sistem pada penelitian
ini menggunakan metode Agile.

c. Sistem hanya dapat diakses oleh admin dan
karyawan yang memiliki akun.

d. Penelitian ini dilakukan di CV. Indomitra Citra
Pangan vyang berada di Jalan Mushola
RT.03/RW.01 Kel.Gaga Kec. Larangan Kota
Tangerang Banten.

e. Pengembangan menggunakan PHP Native dan
database XAMPP.

1.5 Tujuan Penelitan
Tujuan dilakukan penulisan tugas akhir ini
adalah:

a. Mengembangkan sistem informasi absensi
berbasis web untuk menggantikan proses
pencatatan manual yang masih digunakan.

b. Merancang sistem yang mampu menyimpan dan
mengelola data absensi secara tepat, terstruktur,
dan aman.

c. Meningkatkan tingkat akurasi dan konsistensi
dalam proses pencatatan absensi karyawan
melalui penerapan sistem terkomputerisasi.

1.6 Manfaat Penelitian

a. Manfaat Bagi Penulis

1. Mampu beradaptasi dengan perubahan
kebutuhan selama proses penulisan.
2. Memahami secara mendalam proses bisnis
dalam kebutuhan sistem absensi.
3. Memperoleh wawasan dalam menerapkan
metode Agile pada sektor makanan.
b. Manfaat Bagi Instansi

1. Membantu pihak perusahaan  dalam

mengelola absensi karyawan agar lebih
mudah dikontrol.
2. Mendukung pertumbuhan dan ekspansi

perusahaan.
3. Dapat mengoptimalisasi manajemen absensi.
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4. Pengurangan human error.
c. Manfaat Bagi Akademis
1. Peningkatan keterlibatan mahasiswa dalam

penelitian aplikatif.
2. Peningkatan reputasi akademik universitas.

3. Menyediakan  sumber referensi  bagi
mahasiswa.

4. Dapat mendorong inovasi teknologi berbasis
penelitian.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Metode Agile

Menurut Fitriastuti & Krisdiyanto (2020), metode
agile memiliki keunggulan dalam memperbaiki
sistem lama yang tidak memenuhi kebutuhan
pengguna. Metode ini menekankan pentingnya
interaksi personal dibanding alat dan proses,
menanggapi perubahan lebih penting daripada
mengikuti rencana, menjalankan perangkat lunak
melalui perangkat lunak yang terdokumentasi
sepenuhnya, dan kolaborasi pengguna melalui
negosiasi kontak.

Sedangkan menurut Dedy, (2020) Model agile
adalah model pengembangan jangka pendek yang
membutuhkan adaptasi dan pengembangan cepat
untuk  beradaptasi dengan segala bentuk
perubahan.

AGILE

Gambar 1. Metode Pengembangan Sistem Agile
3. METODE

3.1 Metodologi Penelitian
Penelitian yang dilakukan bersifat deskriptif yaitu
penelitian yang dilakukan untuk memecahkan suatu
masalah yang ada berdasarkan pada data-data
yang dikumpulkan, analisa yang dilakukan, serta
menginterpretasi sehingga langkah- langkah yang
dilakukan secara terperinci tersebut diantaranya:
a. Metode Observasi
Observasi merupakan kegiatan yang dilakukan
dengan cara mengamati secara langsung
berbagai aktifitas dan kegiatan yang dilakukan

terhadap objek penelitian yang dilakukan pada
CV. Indomitra Cipta Pangan.

b. Metode Wawancara

Metode pengumpulan data dengan mengadakan
tanya jawab secara sistematis dan berlandasan
pada tujuan pembahasan, wawancara yang
dilakukan langsung pada Bapak Joko Pitono
selaku pemilik CV. Indomitra Cipta Pangan untuk
memperoleh penjelasan sistem yang sedang
berjalan di CV. Indomitra Cipta Pangan tersebut.

c. Studi Keputusan

Metode pengumpulan data dengan
mengumpulkan dan mempelajari buku- buku
referensi dan sumber-sumber yang berkaitan
dengan topik penelitian dalam pemahaman.

3.2 Metode Pengembangan Sistem

Terdapat empat kerangka kegiatan dalam
pelaksanaan tahapan metode pengembangan
sistem agile. Enam kerangka kegiatan dari tahapan
agile adalah sebagai berikut.

a. Planning (Perencanaan)
Tahapan ini dimulai dengan mendengarkan
kumpulan kebutuhan aktifitas suatu sistem
yang memungkinkan pengguna memahami
proses  bisnis untuk sistem dan
mendapatkan gambaran yang jelas
mengenai fitur utama, fungsionalitas dan
keluaran yang diinginkan. Dalam
pembangunan aplikasi web seleksi peserta
pelatihan kerja pada tahapan ini dimulai dari
mengidentifikasi permasalahan yang timbul
pada sistem yang sedang berjalan,
kemudian dilakukan analisa kebutuhan
pengguna terhadap sistem yang akan

dibangun
b. Design (Perancangan)
Pada tahapan perancangan dilakukan

pembuatan pemodelan sistem berdasarkan
hasil analisa kebutuhan yang didapatkan.
Selain itu dibuatkan juga pemodelan basis
data untuk menggambarkan hubungan antar
data. Pemodelan sistem yang digunakan
yaitu Unified Modelling Language (UML)
yang terdiri dari beberapa diagram antara
lain Use Case Diagram, Activity Diagram,
Component Diagram dan Deployment
Diagram. Sedangkan untuk pemodelan
basis data menggunakan dua model yaitu,
Entity Relationship Diagram (ERD) dan
Logical Record Structure (LRS).
c. Develop (Pengembangan)

Pengembangan dilakukan dalam sprint
pendek yang biasanya berdurasi 1-4
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minggu. Pengembangan dalam Agile sangat
mengutamakan kolaborasi antar anggota
tim,  pengujian  berkelanjutan, serta
pengiriman nilai secara cepat kepada
pengguna akhir. Dengan demikian, metode
ini mendukung terciptanya sistem yang lebih
responsif, berkualitas, dan sesuai dengan
ekspektasi pengguna.

d. Testing (Pengujian)

Tahapan ini merupakan tahapan pengujian
terhadap aplikasi yang sudah dibangun,
pada tahapan ini ditentukan oleh pengguna
sistem dan berfokus pada fitur dan
fungsionalitas dari keseluruhan sistem
kemudian ditinjau oleh pengguna sistem.
Metode yang digunakan dalam melakukan
pengujian terhadap aplikasi web seleksi
peserta pelatihan kerja adalah Black-Box
Testing dengan melakukan pengujian
terhadap masukkan dan keluaran yang
dihasilkan sistem.

e. Deploy (Penerapan)

Penerapan dalam Agile dilakukan secara
berulang, seringkali pada akhir setiap sprint.
Produk atau fitur yang telah selesai dan diuji
dengan baik dapat diterapkan ke lingkungan
produksi. Pendekatan ini memungkinkan
pengguna untuk mendapatkan manfaat dari
fitur baru lebih cepat dan memberikan
umpan balik yang berharga.

f. Review (Umpan balik) Pada akhir setiap
sprint, tim mengadakan pertemuan tinjauan
sprint di mana mereka mendemonstrasikan
fitur-fitur yang telah selesai kepada
pemangku kepentingan. Tinjauan ini
memberikan kesempatan untuk menerima
umpan balik langsung dan melakukan
penyesuaian yang diperlukan pada backlog
produk.

3.3 Analisa dan Perancangan
3.3.1 Analisa Sistem saat ini

Analisa sistem penjualan pada CV. Indomitra
Cipta Pangan ini masih bersifat manual yaitu masih
menggunakan buku catatan dalam absensi. Oleh
karena itu CV. Indomitra Cipta Pangan memerlukan
sebuah sistem pencatatan absensi yang mampu
mempermudah dalam proses pendataan kehadiran
karyawan secara akurat dan efisien. Saat ini,
pencatatan dilakukan secara manual oleh karyawan
atau bagian administrasi setiap minggu, kemudian
data kehadiran tersebut direkap dan disampaikan
kepada pemilik (owner) untuk dijadikan dasar dalam
evaluasi kedisiplinan serta pengambilan keputusan
terkait manajemen karyawan.

Gambar 2. Diagram analisa sistem saat ini
3.3.2 Analisa Sistem usulan

Sistem  usulan sangat penting dalam
membangun sebuah sistem yang mudah digunakan
(user-friendly) karena proses ini menggambarkan
bagaimana suatu sistem dibentuk mulai dari
penggambaran perencanaan sampai pada tahap
pembuatan fungsi yang berguna bagi jalannya
sistem. Perencanaan sistem bertujuan untuk
mengetahui apakah sistem yang akan di bangun
dapat memenuhi kebutuhan penggunaan atau tidak.
Pada penelitian ini perencanaan basis data yang
dibuat menggunakan Entity Realitionship Diagram
(ERD), relasi tabel dan spesifikasi basis data
rancangan aplikasi meliputi use case diagram dan
sequence diagram. Berikut adalah diagram usulan
sistem yang diusulkan:

.......

Gambar 3. Diagram sistem usulan
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3.4 Perancangan UML

a. Use case diagram ; ‘
H 1 [ Monampikar fampian |
Sietem Absensi berbasis| web pada CV Indamiira Citra Pangan o M’M/
T o ..\
| Magel o .
o ) -
\/ T LT Pt
| o) By o / A
’f \\ - onman
P
“
HRD \\\ \
\ A Gambar 6. Activity diagram setting pengguna
= 3. Activity diagram notifikasi Admin dan HRD
Gambar 4. Use Case diagram Sistem
Mulai
b. Activity diagram

Activity diagram merupakan suatu diagram yang
dapat menampilkan secara detail urutan dari
aplikasi. Activity diagram digunakan untuk
menganalisa behavior dengan use case yang lebih
kompleks dan menunjukan interaksi-interaksi
diantara satu sama lain (Indrajani, 2019).

1. Activity diagram login

All Role {karyawan, admin dan HRD)

sistem
Start
Membuka wessite 4% Wenarrplican Halanan Welcote
Kik tomtol Login -{ Wanampilkan Form Lagin )-
r
L4
Memasukan email dan
passworg

Kllk tombol Login

Menanipikan dashboara
tampilan

Selesa

Gambar 5. Activity diagram login

2. Activity diagram setting pengguna

Membuka website > Menampilsan Tampilan Admin

Kiik menu Notifikasi Menampilkan Fom Notifikasi

¥

Melihat Daftar Pengajuan Cuti dan
Karyawan yang belum masuk

Salasal

Gambar 7. Activity diagram notifikasi Admin dan

HRD

5. Activity diagram absensi karyawan

Karyawan

sistem

Mulai

Halaman absensi diakases

Menampilkan Halaman Absensi

WMenyimpan Absensi

Hotifikasi sukses
ditampilkan

Selesal

Gambar 8. Activity diagram absensi karyawan

6. Activity diagram riwayat absensi
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Karyawan

sistem

Mulai

Halaman absensi diakases

Menampilkan Halaman Absensi

Melihat Seluruh Riwayat
Absen dari pengguna

Selesal

Gambar 9. Activity diagram riwayat absensi

7. Activity diagram riwayat absensi

Karyawan

sistem

Mulai

Halaman absensi diakases

Gambar 12. Class diagram

3.5 Perancangan Basis Data

Pada penelitian ini perancangan basis data yang
di buat menggunakan Entity Relationship Diagram
(ERD) merupakan suatu model untuk menjelaskan
hubungan antara dua dalam basis data berdasarkan

Menampilkan Halaman Absensi

Melihat Seluruh Riwayat
Absen dari pengguna

Selesal

Gambar 10. Activity diagram riwayat absensi

8. Activity diagram logout semua pengguna

All Role (karyawan, admin dan HRD) sistem

Start

Membuka website

Menampilkan dashboard tampilan
user

objek objek dasar data yang mempunyai hubungan

antar relasi

id
*user_id
“tanggal

keterangan_masuk

Keterangan_pulang
ereated_at
updated at

“lokasi_id

“d

deskripsi
“lokasi_id

jam_masuk ‘ ¥ posttion

M _pulang | ceeens Karyanan < — s

status_masuk | start_date

status_pulang phone_number
u

nama_lokasi

4
lalilude:
[ R o
radius_meter

i
stant_time
end_time_moming

start_time_evening
et soungs_smsenrsl
end_time_evening

tolerance_minutes

updaled_at
crealed_at
“user id
il
nama
**email
password
role.
“*nik
s
qr_code_data
qi_code_path
is_active
created_at
updated_at

Klik tombol Logout

Menampilkan "Form Login®

Selesai

Gambar 13. ERD diagram

3.6 Perancangan Antar muka (user interface)

Perancangan antarmuka (interface)

menggambarkan bagaimana tampilan aplikasi yang

Gambar 11. Activity diagram logout semua

akan dibangun.

a. Halaman Login

pengguna

c. Class Diagram

Class Diagram memperlihatkan struktur
yang ada pada sebuah sistem, yang menampilkan
kelas, atribut, operasi serta hubungan antar kelas
pada suatu sistem.
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« > & #a hupslocalhost/absensi_face/auth/iogin php o

Login Absensi
Email

sanilic@gma.com
Password

eccccccce =
Forgot Password 7

L v

Gambar 14. Ul Login

b. Halaman Dashboard HRD

Absensi
Logo  pole Dashboard HRD
Waktu Server saat inl
Dashboard
Total Karyawan  Total Hadir saat  Total Tidak
Manajemen Akun v
ini Hadir saat in|

Laporan Absensi
Hotifikas

Logout

Gambar 15. Dashboard HRD

c. Halaman Manajemen Akun Karyawan

€ > C a i face karyawan,php * @
Absensi
Logo Manajemen Akun Karyawan ‘tambah Keryawan barg
Barcode
DAFTAR PENGGUMNA SISTEM
Dashboard

No Mema  E-meil MK Jobaten  Role Stotss  Aksi

Manajemen Akun
b Bt Hopus o

Manajemen akun Koryawsn|

Rekop Absens|

Hotiflkas!

Logout

F— e

= |

Gambar 16. Manajemen Akun Karyawan

d. Halaman Rekap Absensi

€ 3 C & hopriecalhost/absensi_face/adminirekap_sbsensi.php v @ i
T Rekap Absensi Karyawan
L8  Barcade P e
—— Tanggal Mulal Tanggal selescl Pliin karyawan
hh{bbjtt hh/bb/tttt Semua Karyawan v

Total Karyowan  Totel Hodir saat  Total Tidak
ini Haodir soct ini

un Karyowan

Rekap Absens!
HNoNome MIC Tanggol Jem Mosuk  Status Masuk Jam Pulang Stotus Pulong
Motifikasi

Logout

Gambar 17. Rekap Absensi

Halaman Notifikasi

& 5 C & hup/localhost/absensi_face/hrd/nontifikasi.php + o H
Absensi

Lo Notifkasi HRD

°9°  Barcode

Karyawan Belum Masuk Hari Ini

Dashboard

Manajemen Akun

Laporan Absensi

Notifikasi

Logout

Gambar 18. Notifikasi

Halaman Dashboard Karyawan

Dashboard Karyawan

& 5 @ @ hipu/localhost/absensi_face/pegawai/index.php « @
L Absensi Dashboard Karyawan
©9°  Barcode i

Halo, Ikhsan Aji Laksono

Waktu Server Saat ini
Dashboard

Absen Masuk Absen Pulang

Scan Barcode

Riwayat Absensi
Riwayat absensi terakhir

Logout No Tanggal Jam Masuk Status Masuk Jam Pulang Status Pulang

Gambar 19. Dashboard Karyawan

Halaman Absensi Karyawan
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Absensi Karyawan

Sean QR Code Anda

Selamat Datang,Iknsan Al Laksono.

‘Woktu satint

nnnnnnnnnn

Gambar 20. Absensi Karyawan

h. Halaman Riwayat Absensi

< 3 © @ hitp/localhost/absensi_face/pegawai/riwayat_absen_karyawan.php * @ :

Sl Barcode Riwayat Absensi Karyawan

Halo, Ikhsan Aji Laksone.

No Tanggal Jom Masuk Status Masuk Jam Pulang Status Pulang

perusahaan dan kebutuhan manajemen kehadiran
karyawan.

a. Halaman Login

P - x o+ v ox

ax 0 L0

Login Absensi

Gambar 22. Halaman Login

b. Halaman Dashboard Admin

Dashboard HRD

Gambar 21. Riwayat Absensi
4. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN
4.1 Implementasi

Tahapan ini dilakukan setelah perancangan
selesai dilakukan  dan  selanjutnya  akan
diimplementasikan pada bahasa pemrograman yang
akan digunakan. Tujuan implementasi ini adalah
untuk perancangan yang tekah dilakukan terhadap
sistem sehingga user memberi masukan demi
berkembangnya sistem yang telah dibangun.

4.1.1 Implementasi Aplikasi

Sistem web absensi karyawan yang
dikembangkan menggunakan metode Agile.
Antarmuka sistem dirancang dengan tampilan yang
intuitif, memudahkan pengguna dalam mencatat
kehadiran serta memantau rekapitulasi absensi
secara real-time. Dengan fleksibilitas yang tinggi,
sistem ini dapat disesuaikan untuk berbagai skala

Gambar 23. Halaman Dashboard Admin

¢. Halaman Manajemen Akun Karyawan

Gambar 24. Halaman Manajemen Akun
Karyawan

d. Halaman Rekap Absensi
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Riwayat Absensi Anda

Barcade

Gambar 25. Halaman Rekap Absensi

e. Halaman Notifikasi

Notifikasi HRD

& Cobeend A Koryawon Belum Absen Masuk Harl Ini (4)

Gambar 26. Notifikasi

f. Halaman Dashboard Karyawan
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5. KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian dan penulisan
yang telah peneliti uraikan pada bab-bab
sebelumnya, maka dapat dibuat beberapa
kesimpulan, yaitu:

a. Sistem informasi absensi berbasis web yang
dikembangkan dengan metode Agile berhasil
menggantikan proses absensi manual di CV.
Indomitra Citra Pangan. Fitur pemindaian QR
Code dan pencatatan waktu secara real-time
memungkinkan proses pencatatan kehadiran
dilakukan secara digital, terpusat, dan efisien.

b. Perancangan basis data dilakukan secara
sistematis untuk memastikan penyimpanan data
yang terstruktur dan tepat. Hal ini dilakukan
melalui pembuatan Entity Relationship Diagram
(ERD) dan Logical Record Structure (LRS), yang
menghasilkan empat tabel utama, yaitu users,
absensi_karyawan, lokasi_absensi, dan
settings_absensi. Keempat tabel tersebut saling
terhubung dan mampu mendukung pengelolaan
data absensi secara efisien.

c. Penggunaan sistem berbasis web dengan
integrasi fitur geolocation dan pencatatan waktu
real-time meningkatkan efektivitas dan akurasi
dalam proses pencatatan kehadiran. Sistem ini
mempermudah pihak HRD dan admin dalam
melakukan monitoring, pelaporan, serta evaluasi
data absensi karyawan secara harian maupun
bulanan.

5.2. Saran

Dalam penelitian ini jauh dari kata
sempurna, masih banyak kekurangan dalam aplikasi
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ini. Adapun saran untuk pengembangan aplikasi
berikutnya adalah sebagai berikut:

a.

d

Disarankan agar perusahaan terus
mengembangkan sistem absensi berbasis web
yang telah dibangun dengan menambahkan fitur
pendukung seperti integrasi lokasi (GPS),
verifikasi wajah atau foto (selfie), serta
pencatatan otomatis jam kerja. Penambahan fitur
tersebut diharapkan dapat meningkatkan akurasi
dan keandalan sistem dalam mencatat kehadiran
karyawan secara real-time serta mencegah
terjadinya manipulasi data.

Untuk menjaga integritas serta kinerja sistem
penyimpanan data, pemeliharaan basis data
secara rutin perlu dilakukan. Selain itu, untuk
mendukung pengembangan fitur tambahan di
masa depan, sistem diharapkan dapat
diintegrasikan dengan modul lainnya seperti
manajemen lembur dan penjadwalan kerja (shift
management), yang akan membutuhkan
penyesuaian pada struktur basis data yang ada.
Agar sistem dapat memberikan manfaat
maksimal, disarankan perusahaan
memanfaatkan seluruh fitur sistem secara
menyeluruh, seperti laporan absensi otomatis
dan analisis data keterlambatan. Selain itu,
pelatihan dan sosialisasi penggunaan sistem
kepada seluruh karyawan perlu dilakukan secara
rutin agar seluruh pengguna memahami cara
kerja sistem, sehingga efektivitas pengelolaan
data kehadiran dapat tercapai dengan optimal.
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